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Abstract: The microalga Nannochloropsis sp. is a potential bioactive source 

with various applications in the pharmaceutical and health industries. This 

study aims to identify its chemical composition and evaluate its 

pharmacological activities, including antioxidant, antidiabetic, antibacterial, 

antihyperlipidemic, and cytotoxic properties. The method involves a literature 

review of relevant and recent scientific articles using specific keywords. The 

results indicate that Nannochloropsis sp. is rich in bioactive compounds, such 

as unsaturated fatty acids, flavonoids, and phenolics, which contribute to its 

biological activities. This microalga has been shown to effectively inhibit 

pathogenic bacterial growth, reduce blood sugar, cholesterol, and lipid levels, 

and possess potential anticancer activity. The study concludes that 

Nannochloropsis sp. has promising prospects as a natural raw material source 

for modern drug development. Further research is recommended to explore the 

mechanisms of its bioactive compounds and to develop formulations for 

products based on this microalga. 

Keywords: Bioactive compounds, Nannochloropsis sp, microalgae, 
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Pendahuluan 

 

Indonesia sebagai negara maritim 

dengan sebagian besar wilayahnya berupa 

lautan, memiliki potensi besar dalam 

pemanfaatan mikroalga untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Berbagai senyawa 

kimia yang digunakan dalam industri makanan 

dan farmasi dapat ditemukan dalam mikroalga 

(Borowitzka, 1995). Berbagai zat organik yang 

telah diisolasi dari mikroalga, termasuk 

protein, asam amino, vitamin, polisakarida, 

dan karbohidrat, telah dimanfaatkan sebagai 

suplemen makanan (Kawaroe et al., 2010; 

Mulatasih, 2019). Selain itu, mikroalga juga 

menghasilkan metabolit sekunder yang 

memiliki berbagai aktivitas, termasuk aktivitas 

antibakteri yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri seperti Escherichia coli, 

Bacillus sp., Staphylococcus sp., Salmonella 

sp., Pseudomonas sp., Klebsiella sp., dan 

Enterococcus sp. (Rajendran et al., 2014). 

Nannochloropsis sp. salah satu dari 

sekian banyak jenis mikroalga laut yang 

ditemukan di Indonesia. Karena mengandung 

metil ester asam lemak (FAME), yang 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

gram negatif seperti Escherichia coli dan 

Pseudomonas aeruginosa serta bakteri gram 

positif seperti Staphylococcus aureus dan 

Bacillus subtilis, mikroalga Nannochloropsis 

oculata dipilih untuk penelitian ini 

(Surendhiran et al., 2014). Lebih lanjut, 

Nannochloropsis sp. memiliki nilai gizi yang 

tinggi, berkembang pesat, memiliki masa 

panen yang singkat, dan sering dimanfaatkan 

sebagai pakan hidup. Nannochloropsis sp. juga 

telah diteliti dengan baik dan dapat digunakan 

sebagai pembanding (Cahyaningsih, 2013). 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini akan 
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membahas tentang mikroalga Nannochloropsis 

sp., terutama mengenai kandungan kimia dan 

aktivitas farmakologinya. 

 

Bahan dan Metode 

 

Metode review ini berfokus pada analisis 

mendalam mengenai mikroalga Nannochloropsis 

sp. Tahap awal mengumpulkan data dari berbagai 

sumber penelitian yang diterbitkan antara tahun 

2014 hingga 2024, yang tersedia dalam PubMed, 

Sciencedirect, dan Google Scholar. Pencarian 

dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang 

relevan, yaitu “Nannochloropsis sp.”, “Aktivitas 

Nannochloropsis sp.”, dan “Komposisi Kimia 

Nannochloropsis sp.”. Artikel yang dipilih harus 

mencakup penelitian yang membahas tentang 

kandungan kimia dan aktivitas farmakologi dari 

Nannochloropsis sp.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Mikroalga Nannochloropsis sp. memiliki 

potensi besar dalam bidang kesehatan dan farmasi 

karena kandungan senyawa bioaktif yang beragam. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

dari Nannochloropsis sp. memiliki aktivitas 

farmakologis yang signifikan, termasuk sebagai 

antioksidan, antimikroba, antidiabetes, 

antihiperlipidemia, dan agen sitotoksik. Aktivitas 

ini berkaitan dengan senyawa aktif yang terkandung 

di dalamnya, seperti asam lemak omega-3, 

flavonoid, tanin, dan berbagai metabolit sekunder 

lainnya.  Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan efektivitas ekstrak Nannochloropsis 

sp. terhadap berbagai penyakit melalui uji aktivitas 

farmakologis yang akan disajikan 

dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1. Aktivitas farmakologis Nannochloropsis sp. 

 

Aktivitas Spesies Dosis Efektif 

Antioksidan Nannochloropsis sp. 10-200 µg/mL tergantung pada bentuk ekstrak 

Antidiabetes Nannochloropsis sp.  1000 µg/mL ekstrak etil asetat 

Nannochloropsis oculata  10 dan 20 mg/kg 

Antibakteri Nannochloropsis sp. Pada konsentrasi 33.35% (v/v) dengan inhibisi pertumbuhan 

E. coli 96,6% dan Staphylococcus aureus 93,1% 

Antihiperlipi

demia 

Nannochloropsis oculata dosis 150 - 600 mg/kg BB mampu mereduksi kadar 

kolesterol dalam darah tikus yang diinduksi pakan 

hiperkolesterol. 

pada dosis 20 mg/kg BB dapat secara efektif dapat 

menurunkan HDL dan insulin pada tikus diabetes. 

Agen 

Sitotoksik 

Nannochloropsis sp. Menunjukkan IC50 sebesar 175 µ g/mL terhadap sel kanker 

paru-paru non-kecil 

Pembahasan 

 

Antioksidan  

Nannochloropsis sp. adalah alga hijau 

uniseluler berbentuk bulat yang termasuk dalam 

kelas Eustigmatophyceae. Diameternya berkisar 

antara 2 hingga 5 mikrometer. Mikroalga ini 

mengandung zat bioaktif seperti tanin, flavonoid, 

steroid, glikosida, dan alkaloid. Berdasarkan 

penelitian Agustini (2014), teknik DPPH (1,1-

difenil-2-pikrilhidrazil) menggunakan pelarut 

petroleum eter dan etanol digunakan untuk 

menguji aktivitas antioksidan ekstrak asam 

lemak Nannochloropsis sp. Pelarut etanol 

memiliki IC50 sebesar 45,453 μg/ml, sedangkan 

ekstrak dengan pelarut petroleum eter memiliki 

IC50 sebesar 26,93 μg/ml. Sebaliknya, IC50 

vitamin C yang digunakan sebagai kontrol positif 

adalah 5,43 μg/ml. Kedua pelarut memiliki 

aktivitas antioksidan yang baik dengan IC50 di 

bawah 200 μg/ml, namun eter minyak bumi 

berkinerja lebih baik.  

Kemampuan pelarut petroleum eter untuk 

melarutkan lebih banyak asam lemak tak jenuh 

yang diketahui merupakan antioksidan yang 

lebih poten daripada asam lemak jenuh 

memberikannya keunggulan. Hal ini mendukung 

pernyataan Agoramoorthy et al., (2017) bahwa 

asam lemak tak jenuh lebih reaktif dalam 

menangkap radikal bebas. Agar radikal bebas 

(DPPH) dapat mengambil atom hidrogen dari 

asam lemak dan membuatnya tidak aktif, 

antioksidan harus menyediakan elektron. Ekstrak 

yang dibuat menggunakan pelarut petroleum eter 
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dianggap sebagai sumber antioksidan yang lebih 

poten karena nilai IC50-nya mendekati kontrol 

positif (vitamin C). 

 

Antidiabetes 

Enzim α-amilase dan α-glukosidase, yang 

merupakan target utama dalam pengelolaan 

diabetes, dihambat secara signifikan oleh ekstrak 

etil asetat Nannochloropsis sp. kstrak etil asetat 

Nannochloropsis sp. mampu menghambat aktivitas 

α-glukosidase sebesar 80,42% dengan nilai lC50 

sebesar 178,53 µg/mL dan aktivitas α-amilase 

sebesar 78,52% dengan nilai lC50 sebesar 121,96 

µg/mL (Deepa et al., 2022). Kadar gula darah dapat 

diturunkan berkat kandungan fenolik, flavonoid, 

dan sterol dalam ekstrak, yang dapat menghambat 

enzim pencernaan yang berperan dalam mengatur 

pelepasan glukosa dari pati. Hasil penelitian 

Nasirian et al., (2019), Nannochloropsis oculata 

menunjukkan efek antihiperglikemik yang kuat 

pada tikus dengan diabetes yang dihasilkan oleh 

streptozotocin, yang dapat membahayakan sel beta 

di pankreas.  

Kadar gula darah pada tikus diabetes 

menurun secara signifikan dengan pemberian 

ekstrak Nannochloropsis oculata secara oral dengan 

dosis 10 mg/kg BB dan 20 mg/kg BB. Kadar insulin 

meningkat secara signifikan pada dosis 20 mg/kg. 

Pada Nannochloropsis oculata, penurunan kadar 

glukosa darah berkaitan dengan peningkatan 

sensitivitas insulin di jaringan perifer dan pelepasan 

insulin dari sel β pankreas. Selain itu, dengan 

menurunkan spesies oksigen reaktif (ROS), yang 

meningkat pada diabetes melitus, aktivitas 

antioksidan Nannochloropsis oculata membantu 

melindungi sel β pankreas dari kerusakan lebih 

lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa 

Nannochloropsis sp. dapat digunakan sebagai titik 

awal untuk pengembangan obat antidiabetik alami. 

 

Antibakteri 

Ekstrak protein terhidrolisis dari 

Nannochloropsis sp. menunjukkan potensi 

antibakteri yang signifikan, khususnya terhadap 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Dalam 

penelitian González (2019), ekstrak tersebut 

diperoleh melalui hidrolisis enzimatik 

menggunakan campuran enzim papain dan 

pancreatin. Dengan ukuran molekul yang lebih kecil 

dari 3 kDa, ekstrak ini berhasil menghambat 

pertumbuhan bakteri hingga lebih dari 90%.  

Hasil ini menunjukkan bahwa senyawa 

peptida dalam ekstrak tersebut memiliki sifat 

bakteriostatik, yang mampu menghambat 

perkembangan bakteri tanpa membunuhnya secara 

langsung. Selain itu, temuan ini juga menunjukkan 

bahwa efikasi penghambatan ekstrak terhadap 

bakteri meningkat seiring dengan peningkatan 

konsentrasinya. Dibandingkan dengan konsentrasi 

yang lebih rendah, ekstrak dengan konsentrasi 

tertinggi (33,35%) menunjukkan aktivitas 

antibakteri paling tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa bahan aktif dalam ekstrak Nannochloropsis 

sp. dapat menjadi pengganti antibiotik alami yang 

bermanfaat dalam melawan bakteri, terutama dalam 

mengatasi masalah resistensi antibiotik. 

 

Antihiperlipidemia  

Menurut penelitian oleh Fithriani et al., 

(2019), ia mampu menurunkan kadar kolesterol 

darah pada tikus yang diberi diet yang 

menyebabkan hiperkolesterolemia dengan dosis 

150–600 mg/kg berat badan. Persentase penurunan 

kolesterol meningkat dengan jumlah N. oculata 

yang diberikan. Kombinasi komponen aktif yang 

ditemukan dalam Nannochloropsis oculata, 

termasuk serat makanan, flavonoid, tanin, dan 

fitosterol, mungkin menjadi alasan kapasitasnya 

untuk mengurangi kolesterol. Komponen-

komponen ini memiliki dampak yang signifikan 

terhadap konsekuensi hiperkolesterolemia atau 

hiperlipidemia. Studi ini mendukung penelitian 

terbaru oleh Nasirian et al., (2019) yang 

menemukan bahwa pemberian Nannochloropsis 

oculata kepada tikus diabetes dapat secara dramatis 

menurunkan kadar serum LDL-C, kolesterol, 

trigliserida, dan glukosa. Ketika diberikan kepada 

tikus diabetes dengan dosis 20 mg/kg berat badan, 

N. oculata secara efisien mengurangi insulin dan 

HDL. 

 

Agen Sitotoksik 

Nannochloropsis sp. diketahui memiliki 

aktivitas sebagai agen sitotoksik yang dapat 

menangani penyakit kanker. Senyawa yang 

bertanggung jawab sebagai agen sitotoksik yang 

ditemukan pada mikroalga Nannochloropsis sp. 

adalah asam lemak tak jenuh ganda Omega-3 yang 

terdiri dari EPA, DHA dan asam alpha-linolenat, 

senyawa ini efektif dalam pengobatan berbagai jenis 

kanker seperti kanker payudara, kolorektal, prostat, 

ovarium, ginjal, hati, paru-paru dan beberapa jenis 

kanker lainnya (Ferdous and yusof, 2021). Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Gnanakani et al 
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(2019) dilakukan uji aktivitas sitotoksik dari ekstrak 

Nannochloropsis sp. terhadap sel kanker paru-paru 

non-kecil (A547) menggunakan uji MTT 

dilaporkan memiliki nilai IC50 sebesar 175 µg/mL. 

Nilai IC50 merupakan konsentrasi yang diperlukan 

untuk menghambat 50% pertumbuhan sel kanker. 

 

Kesimpulan 

 

Nannochloropsis sp. memiliki berbagai 

kandungan bioaktif seperti protein, asam lemak 

tak jenuh, dan flavonoid yang mendukung 

aktivitas farmakologinya. Mikroalga jenis ini 

terbukti efektif sebagai antioksidan, antibakteri, 

antidiabetes, antihiperlipidemia, dan juga 

sebagai agen sitotoksik terhadap berbagai 

penyakit, termasuk kanker. Efektivitasnya dalam 

pengobatan disebabkan oleh kandungan senyawa 

aktif yang tinggi dan beragam. Nannochloropsis 

sp. memiliki potensi untuk dikembangkan 

sebagai bahan baku alami dalam industri farmasi 

dan juga kesehatan. 
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